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SEKAPUR SIRIH

ertama-tama kami memanjatkan puji syukur yang setinggi-tingginya kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku kami yang berjudul : Analisis Tata Ruang
Pembangunan telah berhasil diselesaikan dengan baik.

Selanjutnya, dimaklumi bersama bahwa telah dikenal berbagai pendekatan pembangunan, yaitu
pendekatan makro (yang menganalisis produk nasional bruto atau output, pendapatan, pemanfaatan
tenaga kerja (employment), inflasi, dan jumlah uang yang beredar) dan pendekatan mikro (yang
meneliti tentang perilaku pasar yang menyangkut produsen dan konsumen dalam pembentukan
harga). Selain itu di kenal pula pendekatan pembangunan sektoral (misalnya sektor-sektor pertanian,
perindustrian, pertambangan, konstruksi (bangunan), perdagangan transportasi, dan lainnya) dan
pendekatan pembangunan regional yang menganalisis pembangunan pada masing-masing wilayah
(sebagai sub sistem nasional) maupun antar wilayah.

Masing-masing pendekatan di atas (makro, mikro, sektoral dan regional) dirasakan masih memiliki
kelemahan, terutama bila dilihat dari aspek lokasional dan spasial dari suatu kegiatan pembangunan
yang akan dilaksanakan atau objek pembangunan yang akan dilakukan. Oleh karena itu muncullah
pendekatan tata ruang, yang lebih spesifik membahas dan menganalisis pembangunan sarana dan
prasarana yang akan dilakukan dikaitkan dengan aspek ketata-ruangannya, karena setiap kegiatan
dan objek pembangunan pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari aspek “di mana” pada tata ruang
yang dipilihnya.

Dimensi tata ruang sudah dianggap sebagai variabel tambahan yang penting dalam menganalisis
pembangunan ekonomi, sebagai variabel baru yang harus dipertimbangkan dan diperhitungkan
dalam perencanaan pembangunan.

Sebagai staff pengajar yang mendalami disiplin pengembangan wilayah dan tata ruang
pembangunan, kami merasa tertarik dan terpanggil untuk manulis buku ini dan telah memperoleh
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dukungan yang kuat dari isteri tercinta Andi Hafsah Pakki dan anak-anak
tersayang, yaitu (1) Prof. DR. dr. Sutji Pratiwi Rahardjo, Sp. THT KL-(K), Ir Sakti
Adji Adisasmita, M.Si., M. Eng. Sc., Ph.D. (3) Dra. Asli Alifyanti, Apth (4) Ir. Alif
Abadi, MM., dan (5) dr. Muhammad Fajar Perkasa, Sp. THT-KL (K). Untuk iti
kami sampaikan penghargaan yang tulus dari dalam lubuk hati kami.

Buku ini bermanfaat untuk dipelajari dan dimiliki oleh mahasiswa
S2 Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK), para perencana
pembangunan dan para peneliti di bidang pengembangan wilayah dan ke-tata-
ruang-an. Diharapkan kepada khalayak pembaca akan memperoleh tambahan
pengetahuan dan wawasan akademik yang lebih luas.

Akhirnya, kepada khalayak masyarakat yang tertarik memiliki buku ini
disampaikan apresiasi yang tinggi.

Makassar, 1 Juni 2012

Penulis/Pengarang,

Prof. DR. Rahardjo Adisasmita, M.Ec
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